
 

COMPOSITE: Jurnal Ilmu Pertanian 
e-ISSN: 2685-6646 

DOI: https:/doi.org/10.37577/composite.v5i1.501 

Vol. 5 No. 1 Februari 2023, Hlm: 31 - 39 
Available online at http://ejournal.uicm-unbar.ac.id/index.php/composite 

  
 

Herlinawati et al., Composite 5(1): 31-39 31 

Pengaruh varietas jahe (Zingiber officinale) terhadap 

karakteristik minuman serbuk empon-empon 
 

 
 Lina Herlinawati, Ida Ningrumsari, Asep Hodijat 

Fakultas Pertanian, Ma’soem University. Jl. Raya Cipacing No. 22, Kabupaten Sumedang, 

Jawa Barat 45363 

 
Korespondensi: 

linaher2009@gmail.com 

 

Submit:  

27 Desember 2022 

Direvisi:  

8 Februari 2023 

Diterima:  

24 Februari 2023   

Abstract. The research on making empon-empon microcrystals is expected to make it 

easier for people to consume healthy drinks because of their more practical. This study 

also aims to determine the effect of ginger varieties used in the manufacture of empon-

empon microcrystals on water content, total dissolved solids, and hedonic tests on 

taste, color, aroma, and aftertaste. The experimental design that will be used in this 

study is a Completely Randomized Design (CRD) with one variable consisting of three 

levels, namely ginger varieties (big ginger, red ginger, and small ginger). The 

experiment was repeated 6 times, so 18 experimental units were obtained. 

Determination of the best sample using the scoring method. The best samples were 

analyzed for total sugar content and antioxidant activity using UV Visible 

spectrophotometer DPPH method. The results showed that the different varieties of 

ginger had a significant effect on the aroma, taste, and aftertaste of the empon-empon 

powder drink. Differences in ginger varieties had no significant effect on the color, 

water content, and total dissolved solids of empon-empon powder drink. The best 

sample was the empon-empon powder drink using ginger emprit which had a reducing 

sugar content of 1.3133%, disaccharide content of 63.2125%, a total sugar content of 

64.5258%, IC50 value for antioxidant activity of 78.01 µg/mg, the water content of 

3.90%, total dissolved solids was 67.85%, the color attribute preference test value 

was 4.30, the aroma was 2.50, the taste was 3.92, and the aftertaste was 3.81.  

 

Keywords: empon-empon, ginger, powder drink 

 

Abstrak. Penelitian pembuatan minuman serbuk empon-empon ini diharapkan dapat 

mempermudah masyarakat dalam mengkonsumsi minuman kesehatan karena 

bentuknya yang lebih praktis. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh varietas jahe yang digunakan dalam pembuatan minuman serbuk empon-

empon terhadap kadar air, total padatan terlarut, dan uji hedonik terhadap atribut rasa, 

warna, aroma, dan aftertaste. Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu variable yang 

terdiri dari tiga taraf yaitu varietas jahe (jahe gajah, jahe merah, dan jahe emprit). 

Percobaan diulang sebanyak 6 kali, sehingga diperoleh 18 satuan percobaan. 

Penentuan sampel terbaik menggunakan metode skoring. Sampel terbaik dilakukan 

analisis terhadap kadar gula total dan aktivitas antioksidan menggunakan 

spektrofotometer UV Visible metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan varietas jahe berpengaruh nyata terhadap aroma, rasa, dan aftertaste 

minuman serbuk empon-empon. Perbedaan varietas jahe tidak berpengaruh nyata 

terhadap warna, kadar air, dan total padatan terlarut minuman serbuk empon-empon. 

Sampel terbaik adalah minuman serbuk empon-empon dengan menggunakan jahe 

emprit memiliki kadar gula pereduksi sebesar 1.3133%, kadar disakarida sebesar 

63.2125%, kadar gula total sebesar 64.5258%, nilai IC50 untuk aktivitas antioksidan 

sebesar 78.01 µg/mg, kadar air sebesar 3.90%, total padatan terlarut sebesar 67.85%, 

nilai uji kesukaan terhadap atribut warna sebesar 4.30, aroma sebesar 2.50, rasa 

sebesar 3.92, dan aftertaste sebesar 3.81.  

 

Kata-kata kunci:  empon-empon, jahe, minuman serbuk 
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PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020, dunia digegerkan oleh virus Novel Coronavirus (SAR-CoV-2) atau  

Covid-19. Virus ini berasal dari Wuhan Cina dan memiliki patogenitas yang kuat. Virus ini sudah 

dinyatakan sebagai permasalahan global sehingga dunia mengalami pandemi Covid-19. Virus RNA ini 

berukuran 120-160 nm. Penularannya menyebabkan penyakit saluran pernafasan, seperti flu biasa 

hingga penyakit yang serius. Penyebaran utama virus ini dari manusia ke manusia sehingga 

penyebarannya menjadi lebih agresif. Transmisi penyakit ini melalui droplet yang keluar saat batuk atau 

bersin (Handayani, 2021).  

Peningkatan imunitas tubuh sangat penting dilakukan untuk terhindar dari penyebaran virus yang 

sangat cepat. Cara preventif yang mulai banyak dikembangkan sebagai media untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh yaitu, konsumsi rempah-rempah. Berdasarkan penelitian, rempah-rempah seperti kunyit, 

temulawak, jahe, sereh, dan kayu manis memiliki potensi untuk mencegah terkenanya virus Covid-19.  

Sebuah  studi  di  Riyadh, Arab  Saudi pada  bulan  Oktober  2020  menunjukkan bahwa asupan 

suplemen nutrisi dan produk herbal meningkat di antara populasi umum di   Arab   Saudi   selama   Masa   

pandemi COVID-19 yang dipercaya dapat melindungi  mereka  dari  penyakit. Pada   kategori   herbal   

yang   paling sering  dikonsumsi  oleh  responden  selama adanya  pandemi  COVID-19  yaitu  herbal 

jahe  (baik  jahe  merah  dan/  putih)  sebesar 38%,   dibandingkan   dengan   jenis   herbal lainnya,   

seperti   madu/propolis   (18,7%), kunyit  (23,3%)  dan  habbatussauda  (20%) (Syafei, 2023). 

Jahe bermanfaat dalam mengatasi mual, muntah, gangguan usus dan pencernaan juga memiliki 

efek imunomodulator (Ambarwati, 2022). Rimpang jahe mengandung gingerol yang dapat membantu 

meningkatkan motilitas intestinal dan diketahui berperan sebagai agen anti-inflammatori, meredakan 

nyeri (analgesic), anti-piretik dan anti-bakterial. Selain itu, gingerol dapat meredakan rasa mual serta 

menyembuhkan sakit kepala juga migrain (Hakim, 2015).   

Penghasil jahe terbesar di dunia salah satunya adalah Indonesia. Dari tahun ke tahun jumlah 

produksi jahe semakin meningkat. Di Indonesia terdapat tiga jenis jahe, yaitu jahe emprit (jahe 

putih/kuning kecil), jahe merah dan jahe gajah (jahe putih/kuning besar). Ketiga jenis tersebut dapat 

dibedakan secara morfologi. Jahe emprit memiliki rimpang kecil, jahe gajah memiliki rimpang relatif 

besar sedangkan jahe merah memiliki rimpang yang berwarna merah (Hakim, 2015). 

Jahe merah mengandung pati (52,9%), minyak atsiri (3,9%) dan ekstrak yang larut dalam alkohol 

(9,93%) lebih tinggi dibandingkan jahe emprit (41,48%, 3,5% dan 7,29%) dan jahe gajah (44,25%, 2,5% 

dan 5,81%). Jahe mengandung oleoresin (4,0% - 7,5%) yang berupa senyawa kimia aktif serta dikenal 

memiliki senyawa fenolat yang merupakan senyawa antioksidan. Berdasarkan komposisi jahe terlihat 

bahwa setiap jenis jahe memiliki kandungan yang berbeda. Hal ini tentu menghasilkan karakteristik 

empon-empon yang berbeda (Gelgel, 2022). 

Jahe merupakan salah satu tanaman empon-empon. Jenis empon-empon yang biasanya digunakan 

sebagai minuman adalah jahe, kunit, temulawak, dan kencur. Bahan tersebut diolah dengan cara direbus 

menggunakan air selama beberapa menit. Perebusan dilakukan hingga air berubah warna menjadi coklat 

yang menandakan bahwa seluruh zat pada bahan telah terekstrak ke dalam air. Pengolahan empon-

empon dengan cara ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu proses pembuatan yang tidak praktis serta 

pemanasan yang lama dengan suhu tinggi mengakibatkan beberapa zat aktif yang berada di dalam 

empon-empon akan hilang. Oleh karena itu, perlu dilakukan diversifikasi dalam pengolahan empon-

empon sebagai minuman kesehatan. Salah satu contohnya adalah minuman serbuk empon-empon siap 

saji. Serbuk diseduh dengan air hangat tanpa penambahan bahan lainnya dan dapat langsung 

dikonsumsi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh varietas jahe yang digunakan dalam 

pembuatan minuman serbuk empon-empon terhadap kadar air, total padatan terlarut, dan respon 

organoleptik. Selain itu, penelitian ini diharapkan menghasilkan minuman serbuk empon-empon yang 

memiliki warna, rasa, aroma, tekstur dan kandungan kimia yang baik. Manfaat dari penelitian ini 

adalah dapat memudahkan masyarakat dalam mengkonsumsi minuman kesehatan empon-empon 

karena telah dilakukan diversifikasi menjadi minuman serbuk yang dapat langsung diseduh.  
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METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat yang Digunakan 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan minuman serbuk empon-empon adalah jahe gajah, jahe 

merah, dan jahe emprit dengan umur panen 3-4 bulan dengan ukuran rimpang 4-7 cm. Selain itu, bahan 

lain yang digunakan adalah gula semut, temulawak, kencur, serai,dan  kayu manis bubuk. Alat yang 

digunakan dalam pembuatan minuman serbuk empon-empon adalah pisau, wadah, talenan, saringan, 

timbangan, blender, ayakan 100 mesh, dan tunnel dryer. Alat yang digunakan untuk analisis meliputi 

cawan penguap, kertas saring, spektrofotometer UV-Visibel, Erlenmeyer, labu takar, gelas ukur, pipet 

volumetri, eksikator, neraca, oven, tangkrus, dan silica gel.  

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian pembuatan minuman serbuk empon-empon ini menggunakan satu variabel, yaitu 

varietas jahe yang terdiri dari tiga taraf sebagai berikut: 

A = Jahe Gajah 

B = Jahe Merah 

C = Jahe Emprit 

Rancangan penelitian yang akan digunakan adalah Rancangan Acak  Lengkap (RAL) menggunakan 

satu variabel dengan tiga taraf. Berdasarkan perhitungan ulangan dalam RAL, percobaan diulang 6 kali, 

sehingga diperoleh 18 satuan percobaan. Model rancangan penelitian minuman serbuk empon-empon 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Varietas Jahe 
Ulangan (n) 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

Jahe Gajah YA1 YA2 YA3 YA4 YA5 YA6 YA YA/n 

Jahe Merah YB1 YB2 YB3 YB4 YB5 YB6 YB YB/n 

Jahe Emprit YC1 YC2 YC3 YC4 YC5 YC6 YC YC/n 

Total Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y Y/n 

 

Untuk mengetahui adanya perbedaan pengaruh perlakuan pada semua respon yang diamati, maka 

dilakukan analisis data dengan persamaan rancangan percobaan sebagai berikut : 

Yi j =  μ + i + εij  

Yij =  nilai pengamatan dari perlakuan ke-i pada ulangan ke-j 

µ =  nilai tengah umum 

i =  tambahan akibat pengaruh perlakuan ke-i  

 

Rancangan Analisis 

Berdasarkan rancangan penelitian di atas, maka dapat dibuat analisis variasi (ANOVA), untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan. Selanjutnya ditentukan hipotesisnya dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Jika F hitung ≤ F tabel 5%, maka perlakuan tidak berpengaruh nyata (diberi tanda tn) dengan 

demikian H0 diterima. 

2. Jika F hitung ≥ F tabel 5% tetapi ≤ F tabel 1%, maka perlakuan berpengaruh nyata (diberi tanda * 

atau **) dengan demikian H0 ditolak sehingga dilakukan uji lanjut Duncan.  

 

Tabel 2. Analisis Ragam Dengan Rancangan Dasar RAL 

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

Perlakuan (t) (t-1) JKP JKP/(t-1) 
KTP/KTG  

Galat t(r-1) JKG JKG/t(r-1) 

Total tr-1 JKT - 
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Rancangan Respon 

Rancangan respon yang digunakan dalam penelitian ini adalah respon kimia dan respon 

organoleptik. Respon kimia yang dilakukan adalah analisis kadar air, dan total padatan terlarut (Total 

Soluble Solid). Pengamatan yang dilakukan dengan uji organoleptik terhadap warna, rasa, aroma, dan 

after taste dengan uji hedonik yaitu uji kesukaan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap 

seduhan minuman serbuk empon-empon (Utami, 2018). Respon organoleptik dilakukan dengan 

menggunakan Analisis Deskriptif Kuantitatif (ADK) untuk mendapatkan      suatu metode yang dapat 

dilakukan oleh penilai terlatih dan bukan pakar (Mohammad, 2016).  

 

Penentuan Sampel Terbaik 

Penentualn salmpel terbalik palda l pembualtaln minumaln serbuk empon-empon menggunalkaln 

metode staltistikal (skoring). Da ltal ya lng digunalkaln a ldalla lh daltal ya lng telalh dilalkukaln pengolalha ln dalta l 

a ltalu nilali raltal-ralta l da ltal tralnsformalsi palda l malsing-malsing respon. Nilali keseluruha ln respon paldal 

setialp perlalkua ln dialkumula lsikaln. Perlalkualn ya lng memiliki totall skor tertinggi merupalkaln sa lmpel 

terbalik. Selalnjutnyal, salmpel terbalik dilalkukaln pengujialn terhaldalp kalda lr gulal daln alktivitals 

a lntioksidaln menggunalka ln spektrofotometer UV Visible metode DPPH.   

 

Deskripsi Percobaan 

Proses pembualtaln serbuk jalhe, temulalwa lk, kencur, da ln serali dilalkukaln secalral terpisalh untuk 

malsing-malsing balha ln. Balha ln dicuci untuk menghilalngkaln pengotor yalng menempel kemudialn 

ditiriskaln. Ba lha ln diiris denga ln ukuraln ya lng kecil daln tipis. Proses pengecilaln ukura ln ini berfungsi untuk 

memperluals permukala ln balha ln sehinggal alir lebih mudalh mengualp sala lt proses pengeringaln berlalngsung. 

Ba lhaln ya lng telalh diiris selalnjutnyal disusun di altals traly. Kemudialn dimalsukkaln ke da llalm tunnel dryer. 

Proses pengeringaln berlalngsung selalmal 2-3 jalm denga ln suhu 60℃. Proses pengeringaln ini bertujualn 

untuk mengualpka ln alir dallalm balha ln sehinggal balha ln lebih mudalh untuk dijaldikaln serbuk. Balha ln yalng 

telalh kering dihalluskaln denga ln menggunalkaln blender kemudialn dialya lk mengguna lkaln salringaln dengaln 

ukuraln 100 mesh. Proses pengalyalka ln ini bertujualn untuk menyeralga lmkaln ukuraln palrtikel serbuk 

sehinggal lebih mudalh dila lrutkaln ketikal penyeduhaln. Palrtikel yalng tertalhaln dialtals salringaln dalpa lt 

dimalsukkaln kemballi ke da llalm blender kemudialn dia lyalk kemballi. Lalkukaln proses tersebut hinggal 

rendemen yalng dihalsilkaln semalkin sedikit. Balhaln yalng telalh menjaldi serbuk, gulal semut, daln ka lyu 

malnis bubuk ditimbalng sesua li formulalsi yalng telalh ditentukaln. Ca lmpur semual ba lha ln di dallalm walda lh 

hinggal meraltal. Minumaln serbuk empon-empon selalnjutnyal dilalkukaln a lnallisis kimial da ln orgalnoleptik.  

 

Tabel 3. Formulalsi Minuma ln serbuk Empon-empon 

Bahan Berat (Gram) Formula (%) 

Jalhe Ga ljalh 

50 16.50 Jalhe Meralh 

Jalhe Emprit 

Gulal semut  200 66.01 

Serali 20 6.60 

Temulalwa lk 18 5.94 

Kencur 10 3.30 

Ka lyu Malnis 5 1.65 

Total  100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hedonik 

Respon orgalnoleptik yalng dilalkuka ln alda llalh uji hedonik terhaldalp a ltribut walrnal, ra lsal, a lromal, da ln 

alftertalste seduhaln minumaln serbuk empon-empon. Minumaln serbuk empon-empon diseduh dengaln alir 

pa lnals (80℃) dengaln perbalndingaln 1:10 kemudialn diendalpka ln selalmal 5 menit. Pisalhkaln a lntalral filtralt 

da ln endalpa ln. Filtralt yalng telalh dipisalhkaln dijaldikaln salmpel pengujialn hedonik oleh 15 oralng pa lnelis. 
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Tabel 4. Pengaruh Varietas Jahe Terhadap Respon Organoleptik Berdasarkan Metode Uji Hedonik 

Varietas Jahe Warna Aroma Rasa Aftertaste 

Al (Jalhe Galja lh) 4.18 ± 0.14 a 2.40 ± 0.08 a 3.76 ± 0.05 a 3.20 ± 0.23 a 

B (Jalhe Meralh) 4.28 ± 0.12 a 2.59 ± 0.08 b 3.89 ± 0.09 b 3.47 ± 0.27 b 

C (Jalhe Emprit) 4.30 ± 0.12 a 2.50 ± 0.09 ab 4.02 ± 0.13 c 3.81 ± 0.10 c 

Keteralngaln: Nilai rata-rata ± standar deviasi (n = 3). Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukan perlakuan yang berbeda nyata (P < 0,05). 

 

Warna 

Pengujialn hedonik dilalkuka ln terhalda lp altribut walrnal seduhaln minumaln serbuk empon-empon. 

Berdalsalrkaln Talbel 4, perbeda laln valrietals jalhe tidalk memberikaln pengalruh nyaltal terhalda lp walrnal seduhaln 

minumaln serbuk empon-empon. Jalhe galja lh memiliki dalging rimpalng berwalrnal kekuningaln. Jalhe meralh 

memiliki rimpalng berwalrna l meralh. Walrnal dalging rimpalngnyal alda llalh jinggal mudal salmpali meralh. 

Da lging rimpalng jalhe emprit alda llalh putih kekuningaln. Walrnal da lri serbuk jalhe ya lng digunalka ln memiliki 

perbedala ln yalng tidalk terlallu jaluh. Walrnal serbuk jalhe berkisalr alntalral kuning hingga l kuning kecoklaltaln. 

Ha ll ini disebalbkaln kalrenal pemalnalsaln pa ldal sala lt pengeringaln yalng mengalkibaltkaln pigmen walrnal pa ldal 

jalhe mengallalmi oksidalsi.  

Walrnal ya lng dihalsilkaln dalri seduhaln minumaln serbuk empon-empon aldallalh cokla lt kekuningaln. 

Walrnal tersebut beralsall da lri pigmen terdalpa lt dallalm gulal semut daln temulalwa lk. Pigmen utalmal ya lng 

da lpalt menghalsilkaln wa lrna l kuning paldal temulalwa lk alda llalh kurkumin. Kurkumin memiliki sifalt 

a lntiinflalmalntori yalng kualt. Kurkumin alda llalh alntioksidaln yalng berperaln dallalm mengendallikaln sel 

ka lnker palda l tubuh. Selalin itu, kurkumin dalpalt menurunka ln kolesterol daln meningka ltkaln kesehaltaln ha lti 

(Halkim, 2015).  

Pigmen coklalt palda l seduhaln minumaln serbuk empon-empon beralsa ll dalri gulal semut. Walrnal coklalt 

pa ldal gulal semut dihalsilka ln selalmal proses pembua ltaln gulal. Selalmal pema lnalsa ln, kalra lmelisalsi 

menghalsilkaln pigmen cokla lt paldal ta lhalp dehidralsi. Glukosal da ln fruktosal ha lsil degralda lsi sukrosal a lkaln 

mengalla lmi dehidralsi membentuk kalralmel. Semalkin balnyalk glukosal daln fruktosal mengalla lmi dehidralsi, 

zalt wa lrnal yalng terbentuk semalkin balnyalk sehinggal gula l semalkin coklalt (Zulialnal, 2016).  

 

Aroma 

Pengujialn hedonik dilalkuka ln terhaldalp a ltribut alromal seduhaln minumaln serbuk empon-empon. 

Berdalsalrkaln Ta lbel 4, perbedala ln va lrietals ja lhe memberikaln pengalruh nyaltal terha ldalp a lromal seduhaln 

minumaln serbuk empon-empon. Aromal seduhaln minumaln serbuk empon-empon yalng menggunalka ln 

jalhe galjalh (Salmpel Al) berbedal nyaltal dengaln minumaln serbuk empon-empon yalng menggunalka ln jalhe 

meralh (Salmpel B). Minuma ln serbuk empon-empon ya lng menggunalka ln jalhe emprit (Salmpel C) tidalk 

berbedal nya ltal dengaln yalng menngunalkaln ja lhe galjalh (Salmpel Al) daln jalhe mera lh (Salmpel B). Nilali 

kesukalaln seduhaln minumaln serbuk empon-empon terha ldalp a ltribut alromal alga lk tidalk disukali palnelis. 

Ha ll ini disebalbka ln alromal temulalwa lk yalng lebih kualt da lri jalhe daln balhaln lalinnyal. 

Jalhe memiliki alromal yalng khals sehinggal mudal dikenalli. Alromal tersebut dihalsilkaln oleh senyalwa l 

volaltil palda l rimpalng jalhe dengaln proporsi 1% salmpali 3%. Terdalpa lt 50 komponen minyalk ya lng telalh 

diidentifikalsi dalri rimpalng jalhe (Halkim, 2015). Jalhe ga ljalh memiliki alromal kuralng taljalm. Kalndungaln 

minyalk altrisi palda l jalhe galjalh sebesalr 0.82-1.66%. Kalndungaln minyalk altsiri jalhe meralh daln jalhe emprit 

ha lmpir salmal sehinggal cocok untuk ralmualn oba lt-obaltaln. Ka lndungaln minyalk a ltsiri jalhe meralh berkisalr 

a lntalral 2.58-3.90% sedalngka ln jalhe emprit memiliki kalndungaln minyalk a ltsiri sebsa lr 1-3%. Selalin jalhe, 

a lromal empon-empon jugal disebalbka ln oleh balhaln lalinl, seperti kencur, temulalwa lk, serali, daln ka lyu malnis.  

 

Rasa 

Pengujialn hedonik dilalkuka ln terhaldalp a ltribut ralsal seduhaln minumaln serbuk empon-empon. 

Berdalsalrkaln Ta lbel 4, perbedala ln valrietals jalhe memberikaln pengalruh nyaltal terhalda lp ralsa l seduhaln 

minumaln serbuk empon-empon. Ra lsal seduhaln minumaln serbuk empon-empon yalng menggunalka ln jalhe 

ga ljalh (Salmpel Al), jalhe mera lh (Salmpel B), daln jalhe emprit (Salmpel C) memiliki perbedala ln yalng nyaltal. 

Nilali kesukalaln seduhaln minumaln serbuk empon-empon terhaldalp altribut ralsal disukali palnelis. Hall ini 
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disebalbka ln oleh ralsa l malnis dalri gulal semut daln ralsal peda ls yalng beralsall dalri jalhe.  

Zingerone alda llalh senyalwa l kimial yalng memberikaln ralsa l pedals paldal jalhe. Jalhe galjalh memiliki ralsal 

ya lng kuralng peda ls kalrenal memiliki kalndungaln minyalk a ltsiri palling rendalh dibalndingkaln jalhe lalinnyal. 

Jalhe meralh daln jalhe emprit memiliki kalndungaln minyalk altsiri lebih tinggi sehingga l memiliki ralsal ya lng 

lebih pedals.  

Komponen cital ra lsal ya lng utalmal da llalm jalhe a ldallalh minyalk volaltil yalng terdiri da lri zingiberen 

(C15H24), zingiberol (seskuiterpen allkohol), D-β-felaldren, daln ka lmfen (terpen); sineol (turunaln allkohol); 

metil heptenon, d-borneol, gralniol, linallalol, daln kalvikol (fenol).  

 

Aftertaste  

Pengujialn hedonik dilalkuka ln terhaldalp a ltribut alftertalste seduhaln minumaln serbuk empon-empon. 

Berdalsalrkaln Talbel 4, perbeda laln valrietals jalhe memberika ln pengalruh nyaltal terhalda lp alftertalste seduhaln 

minumaln serbuk empon-empon. Aftertalste seduhaln minumaln serbuk empon-empon yalng menggunalkaln 

jalhe galjalh (Salmpel Al), jalhe meralh (Sa lmpel B), daln jalhe emprit (Salmpel C) memiliki perbedala ln ya lng 

nyalta l. Nilali kesukala ln seduha ln minumaln serbuk empon-empon terhalda lp altribut alftertalste alga lk disukali 

pa lnelis. Hall ini disebalbkaln oleh alftertalste yalng diha lsilkaln beralsall dalri jalhe sertal memberikaln ralsa l 

ha lngalt di tenggorokaln. 

Sensalsi ralsa l halnga lt ditenggorokaln da lpalt disebalbkaln oleh ralsal pedals ya lng beralsall dalri jalhe. 

Ka lnzdungaln minyalk a ltsiri ja lhe emprit daln jalhe meralh cukup tinggi dibalndingkaln jalhe ga ljalh. Terdalpalt 

sekitar 50 komponen minyalk telalh diidentifikalsi da lri rimpalng jalhe, yaitu monoterpenoids 

[betalphellalndrene, (+)-calmphene, cineole, geralniol, curcumene, citrall, terpineol, borneol] daln 

sesquiterpenoids [allphal-zingiberene dengaln kalndunga ln 30–70%), betal-sesquiphellalndrene dengaln 

ka lndungaln 15–20%, betal-bisalbolene dengaln kalndunga ln 10–15%, (E-E)-allfalfalrnesene, alrcurcumene, 

zingiberol]. Kalndungaln minyalk a ltsiri tertinggi jalhe meralh. Minyalk a ltsiri diguna lkaln untuk remaltik, 

influenzal, a lsmal, malsuk alngin, daln raldalng tenggorokaln (Halkim, 2015). 

 

Tabel 5. Pengaruh Varietas Jahe Terhadap Analisis Kadar Air dan Total Padatan Terlarut 

Varietas Jahe Kadar Air (%) Total Padatan Terlarut  (%) 

Al (Jalhe Galja lh) 3.94 ± 0.05 a 67.73 ± 0.12 a 

B (Jalhe Meralh) 3.98 ± 0.08 a 67.79 ± 0.08 a 

C (Jalhe Emprit) 3.90 ± 0.07 a 67.85 ± 0.08 a 

Keteralngaln: Nilai rata-rata ± standar deviasi (n = 3). Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukan perlakuan yang berbeda nyata (P < 0,05). 

 

Analisis Kadar Air 

Respon kimialwi yalng dilalkukaln a ldallalh alna llisis kaldalr alir terhaldalp minumaln serbuk empon-empon. 

Berdalsalrkaln Ta lbel 5, perbedala ln valrietals jalhe tidalk memberikaln pengalruh nyaltal terhaldalp ka ldalr a lir 

minumaln serbuk empon-empon. Kaldalr alir stalndalr serbuk instaln szeszuali SNI a lda llalh kuralng da lri 3%.  

Berdalsalrkaln a lnallisis kalda lr a lir terhaldalp minumaln serbuk empon-empon, diketalhui salmpel Al (jalhe 

ga ljalh) sebesalr 3.94%, salmpel B (jalhe meralh) sebesalr 3.98%, daln salmpel C (jalhe emprit) sebesalr 3.90%. 

Ha ll ini menunjukkaln tingkalt kelembalba ln paldal minumaln serbuk. Kelembalba ln udalra l di lingkungaln yalng 

tinggi menyebalbkaln serbuk menyeralp a lir sehinggal memiliki kelembalba ln yalng tinggi. Selalin itu 

penalmbalhaln ba lhaln pengisi a ltalu balha ln lalinnyal jugal mempengalruhi kalda lr alir (Dewi, 2016). 

Gulal bersifalt higroskopis alta lu mudalh menyeralp alir. Umur simpaln ya lng pendek da lpalt disebalbkaln 

oleh tingginyal kalda lr alir ka lrenal memudalhkaln penyera lpaln a lir dalri udalra l. Kalda lr a lir gulal semut yalng 

tinggi memicu terjaldinyal penggumpallaln gulal (clumping). Hall ini jugal menurunkaln kuallitals fisik produk 

(Halsa lnalh, 2017). 

 

Total Padatan Terlarut (Total Soluble Solid) 

Respon kimialwi yalng dilalkukaln aldallalh alnallisis totall paldaltaln terlalrut (Totall Soluble Solid)  

terhaldalp minumaln serbuk empon-empon. Berdalsalrkaln Talbel 5, perbedalaln valrietals jalhe tidalk 

memberikaln pengalruh nyaltal terhaldalp totall paldaltaln terlalrut minumaln serbuk empon-empon.   

Berdalsalrkaln halsil alnallisis totall paldaltaln terlalrut minumaln serbuk empon-empon, diketalhui 
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diketalhui salmpel Al (jalhe galjalh) sebesalr 67.73 %, salmpel B (jalhe meralh) sebesalr 67.79%, daln salmpel 

C (jalhe emprit) sebesalr 67.85%. Nilali kelalrutaln tersebut menunjukkaln balhwal malsih terdalpaln paldaltaln 

ketikal minumaln serbuk empon-empon dilalrutkaln. Hall ini disebalbkaln oleh proses pembualtaln balhaln 

serbuk beralsall dalri rimpalng kering yalng dihalluskaln daln tidalk dilalkukaln proses ekstralksi. Proses 

ekstralksi dalpalt meningkaltkaln kelalrutaln serbuk tetalpi pemalnalsaln dengal suhu tinggi daln walktu yalng 

lalmal dalpalt menurunkaln kalndungaln senyalwal alktif yalng terdalpalt dallalm balhaln. Hall itu dalpalt 

mengalkibaltkaln penurunaln sifalt fungsionall produk.  

Selulosal aldallalh seralt-seralt palnjalng yalng bersalmal hemiselulosal, pektin, daln protein menyusun 

struktur jalringaln yalng dalpalt memperkualt dinding sel talnalmaln. Selulosal bersifalt tidalk lalrut dallalm alir, 

talhaln terhaldalp proses hidrolisis balik oleh enzim, alsalm, malupun balsal. Paldal proses penyeduhaln, minumaln 

serbuk ditalmbalhkaln alir dengaln suhu 80℃. Proses tersebut alkaln membalntu kelalrutaln beberalpal senyalwal 

yalng terkalndung dallalm minumaln serbuk ke dallalm alir.  

 

Penentuan Sampel Terbaik 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln, penentualn salmpel terbalik dilalkukaln dengaln metode skoring 

terhaldalp respon orgalnoleptik, daln respon kimial. Halsil penentualn salmpel terbalik paldal penelitialn ini 

dalpalt dilihalt paldal Talbel 6. 

 

Tabel 6. Penentualn Salmpel Terbalik Minumaln Serbuk Empon-Empon 

Sampel 
Kadar 

Air 
TSS 

Uji Hedonik 
Total 

Warna Aroma Rasa Aftertaste 

Sa lmpel Al (Jalhe Galjalh) 4 1 1 1 1 1 9 

Sa lmpel B (Jalhe Meralh) 3 2 3 3 2 2 15 

Sampel C (Jahe Emprit) 5 2 3 2 3 3 18 

Keteralngaln: Salmpel terbalik ditunjukaln dengaln nilali totall tertinggi 

 

Berdalsalrkaln Ta lbel 6, salmpel terbalik minumaln serbuk empon-empon berdalsa lrkaln uji skoring untuk 

seluruh respon kimial da ln orgalnoleptik aldallalh sa lmpel C (jalhe emprit) dengaln ka lda lr alir sebesalr 3.90%, 

totall paldaltaln terlalrut sebesa lr 67.85%, nilali uji kesuka laln terhaldalp a ltribut wa lrnal sebesalr 4.30, alromal 

sebesalr 2.50, ralsa l sebesalr 3.92, daln alftertalste sebesalr 3.81. Selalnjutnyal dilalkukaln pengujialn terhaldalp 

ka lndungaln gulal pereduksi, gulal totall daln a lktivitals alntioksidaln.  

 

Analisis Kadar Gula 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis ka ldalr gulal metode Luff-Schoorl palda l minumaln serbuk empon-empon 

terbalik alda llalh salmpel C (jalhe emprit). Halsil alna llisis ka lndungaln gulal totall dalpa lt dilihalt paldal Ta lbel 7. 

 

Tabel 7. Alnallisis Kalda lr Gulal Sa lmpel Terbalik Minumaln Serbuk Empon-Empon 

Sampel 
Kadar Gula 

Pereduksi (%) 

Kadar Disakarida 

(%) 

Kadar Gula Total 

(%) 

Salmpel C 

(Jalhe Emprit) 
1.3133 ± 0.54 63.2125 ± 0.79 64.5258 ± 1.22 

Keteralngaln: Nilai rata-rata ± standar deviasi (n = 3) 

 

 Ka lndungaln sukrosal daln gulal reduksi mengalkibaltkaln tingginyal nilali totall gulal pa ldal pembualta ln 

gulal semut alren. Mutu gulal semut diukur berdalsalrkaln ka lndungaln sukrosalnya l. Kalda lr sukrosal ya lng tinggi 

mengalkibaltkaln kua llitals gula l lebih balik kalrenal umur simpaln lebih lalmal. Ka lda lr sukrosal palda l gulal semut 

ya lng rendalh disebalbkaln kalrenal kaldalr gulal pereduksinya l tinggi. Hall ini mengalkiba ltkaln gulal menjaldi 

cepalt meleleh paldal sa lalt penyimpalna ln (Halsalna lh, 2017). 

Gulal semut alda llalh gulal meralh pallmal (pallm sugalr) ya lng dikristallkaln. Ka llori ya lng terkalndung 

didallalm gulal semut lebih kecil dibalndingkaln dengaln gulal putih. Indeks glikemik gulal semut lebih 

rendalh yalitu sebesalr 35 seda lngkaln palda l gulal pa lsir sebesalr 58. Hall ini menyebalbka ln gulal semut lebih 

a lmaln dikonsumsi kalrenal tida lk menyebalbka ln lonjalkaln kalda lr gulal da lralh ya lng signifikaln ya lng dalpalt 
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membalhalya lkaln tubuh teruta lmal balgi penderital dialbetes (Wilbertal, 2021). 

 

Aktivitas Antioksidan 

Alntioksidaln merupalkaln senyalwa l yalng membalntu melindungi tubuh dalri raldikall bebals. 

Alntioksidaln dalpa lt mengalta lsi altalu menetrallisir raldika ll bebals sehinggal dihalra lpka ln dalpa lt mencegalh 

terjaldinyal kerusalkaln tubuh da lri timbulnyal penyalkit degeneraltif (Widodo, 2015). 

 
Gambar 1. Kurval Alktivitals Alntioksidaln Minumaln Serbuk Empon-Empon Salmpel C (Jalhe Emprit) 

 

Berdalsalrkaln kurval ya lng terdalpa lt paldal Ga lmba lr 1, nilali IC50 da lri minumaln serbuk empon-empon 

salmpel C (jalhe emprit) sebesalr 78.01 µg/mg. Nilali IC50 tersebut menyaltalka ln balhwal alktivitals alntioksidaln 

da lri minumaln serbuk empon-empon dengaln jalhe emprit (Salmpel C) memiliki alktivitals yalng kualt. Nilali 

IC50 yalng semalkin rendalh, malka l a lktivitals a lntioksidalnnyal semalkin tinggi. Sualtu senyalwa l dikaltalkaln 

sebalgali a lntioksidaln salnga lt kualt jikal nilali IC50 kura lng da lri 50 ppm, kualt untuk IC50 bernilali 50-100 ppm, 

sedalng  jikal IC50 bernilali 100-150 ppm, daln lemalh jika l nilali IC50 bernilali 151-200 (Rosidi, 2012). 

Totall kekualtaln alntioksidaln sebalga limalna l diukur dalla lm oxygen raldicall albsorbalnce calpalcity 

(ORAlC) dalri rimpalng jalhe alda llalh sebesalr 14840 μmol TE/100 g (Halkim, 2015). Kurkumin, 

demetoksikurkumin daln bisdemetoksikurkumin merupa lkaln komponen alktif yalng bertalnggung jalwa lb 

sebalgali alntioksidaln dallalm rimpalng temulalwa lk (Ekalristya l, 2016).  

Ka lyu malnis mempunyali kekualta ln alntioksidaln tertinggi yalng mencalpali 2.67.536 trolex equivallents 

(TE). Komponen penting minyalk esensiall lalinnyal a lda llalh ethyl cinnalmalte, linallool, cinnalmalldehyde, 

betal-calryophyllene, daln methyl chalvicol. Kalyu malnis merupalka ln sumber terbalik dalri alnti oksidaln 

flalvonoid fenolik seperti calrotenes, zeal-xalnthin, lutein da ln cryptoxalnthin (Halkim, 2015).  

Minyalk a ltsiri dalun sereh (Cymbopogon citraltus) memiliki alktivitals alntioksidaln sebesalr 44.06 mg 

Trolox/mL salmpel. Minya lk altsiri paldal balta lng sereh (Cymbopogon citraltus) memiliki persen 

penghalmbaltaln terhalda lp DPPH sebesalr 89.5% . Silou et all. (2017) melalporkaln, minyalk altsiri sereh 

wa lngi mengalndung sitronelall (40-48%), geralniol (10-22%), sitronelol (10-12%), limonen (2-3%), 

geralnil alsetalt (1-2%), linallool (1%). Geralniol daln gera lnil alsetalt memiliki alktivita ls alntioksidaln sebesalr 

24.6 daln 4.2 ppm (Naljmalh, 2021).  

Alktivitals a lntioksidaln paldal rimpalng kencur didominalsi oleh senyalwa l fenol daln flalvonoid. Rimpalng 

kencur memiliki alktivitals alntioksidaln sebesalr 77mg AlAl/100 g, totall fenol sebesalr 57 mg GAlE/g, daln 

ka ldalr flalvonoid sebesalr 60 mg QE/g (Ekalristyal, 2016).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pengaruh varietas jahe (Zingiber officinale) terhadap karakteristik 

minuman serbuk empon-empon didapatkan hasil bahwa perbedaan varietas jahe berpengaruh nyata 

terahadap aroma, rasa dan aftertaste minuman serbuk empon-empon. Sampel dengan jahe emprit 

merupakan perlakuan terbaik dengan kadar gula pereduksi sebesar 1.3133%, kadar disakarida sebesar 

63.2125%, kadar gula total sebesar 64.5258%, nilai IC 50 untuk aktivitas antioksidan sebesar 78.01 

µg/mg, kadar air sebesar 3.90%, total padatan terlarut sebesar 67.85%, nilai uji kesukaan terhadap atribut 

warna sebesar 4.30, aroma sebesar 2.50, rasa sebesar 3.92, dan aftertaste sebesar 3.81. 
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